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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman sekarang ini banyak generasi muda
yang suka dengan makanan ataupun minuman instan. Serta kebiasaan anak
muda yang suka bersantai dan menongkrong di kafe - kafe. Kebanyakan anak
muda zaman sekarang banyak yang menghabiskan waktu santai nya di kafe-
kafe untuk berkumpul bersama teman-temannya. Bersantai di cafe bersama
teman-teman memang menjadi kebiasaan di anak muda zaman sekarang.
Selain membeli makanan atau minuman disana tujuan anak muda ke kafe
yaitu untuk mencari spot foto. Mungkin membeli makanan atau minuman
hanya sebagai syarat. Ibaratnya membeli satu gelas minuman tapi mereka
nongkrong di cafe nya sampai berjam-jam.

Kebiasaan ini tidak hanya terjadi di Kota-Kota besar. Bahkan di kota
kecil seperti Kota Tulungagung kebiasaan ini juga sudah melekat. Maka dari
itu sekarang di Tulungagung banyak orang yang berlomba-lomba
membangun kafe. Orang-orang sengaja membangun kafe, karena untuk saat
ini bisnis yang cukup menjanjikan adalah kafe. Perkembangan bisnis kafe di
Indonesia saat ini sedang berkembang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat
Banyaknya kafe yang bermunculan dikarenakan kafe sudah menjadi lifestyle
bagi kebanyakan orang di jaman sekarang, dengan menyediakan tempat
dengan desain interior yang menarik serta menawarkan suasana yang nyaman

dan menyenangkan. Serta menyediakan berbagai macam konsep seperti



alunan musik jazz dan sejarah tentang pembuatan kopi yang menarik minat
beli konsumen. Kota Tulungagung juga termasuk kota Pelajar dimana banyak
sekali pelajar yang merupakan muda-mudi. Dimana sasaran dari kafe adalah
para muda-mudi ini.

Meningkatnya perekonomian di Indonesia yang diikuti dengan
peningkatan penghasilan masyarakat, terutama di kota-kota besar maupun
kecil dapat merubah gaya hidup masyarakat saat ini menjadi konsumtif. Salah
satu kota tersebut seperti Tulungagung mempunyai karakteristik masyarakat
yang cenderung gaya hidupnya suka nongkrong. Berkembangnya gaya hidup
yang terjadi di Tulungagung, mendorong semakin banyaknya dibuka pusat
perbelanjaan (mall) sebagai tempat untuk berbelanja (shopping) dan tempat
nongkrong.

Kafe adalah penyedian makanan ringan dan minuman ringan
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan/atau penyajiannya di dalam 1 (satu) tempat tetap yang tidak
berpindah-pindah.! Ada banyak kafe di Tulungagung yang sampai sekarang
masih dapat mempertahankan eksistensi nya, seperti Blessing cafe, Halte
Cafe dan Refresho Cafe. Sekarang sudah banyak kafe-kafe baru yang
menjamur di Tulungagung. Namun yang jadi permasalahannya adalah apakah
kafe-kafe tersebut sudah mempunyai izin yang resmi yaitu dengan tanda

daftar usaha pariwisata (TDUP).

! Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6 Tahun 2012 Tentang
Kepariwisataan, Pasal 1 Ayat 14.



Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) adalah bukti tanda daftar
yang wajib dimiliki oleh berbagai jenis usaha yang berkaitan dengan sektor
pariwisata, seperti usaha Jasa Perjalanan Wisata, Penyediaan Akomodasi,
Jasa makanan dan minuman, Jasa Pramuwisata, Penyelenggaraan Pertemuan,
dan beberapa usaha lainnya. Dokumen ini merupakan bukti resmi bahwa
suatu usaha sudah terdaftar dalam Daftar Usaha Pariwisata dan dapat
menyelenggarakan usaha pariwisata.?

Untuk dapat mendirikan tempat usaha kafe, para pengusaha haruslah
dapat memperoeh izin usaha dari lembaga perizinan, serta wajib mematuhi
beberapa prosedur yang telah ditentukan. Dalam Peraturan Daerah Kabupten
Tulungagung Nomor 6 tahun 2012 tentang kepariwisataan. Dijelaskan dalam
Pasal 21 bahwa usaha jasa makanan dan minuman digolongkan menjadi;
Restoran, Jasa Boga, Kafe dan Kedai Minum.® Perizinan juga diatur dalam
hukum Islam yaitu di siyasah idariyah. Siyasah Idariyah merupakan salah
satu cabang dari figh Siyasah. Figh Siyasah adalah ketentuan kebijaksanaan
pengurusan masalah kenegaraan yang bersifat syariah. Siyasah Idariyah
adalah ketentuan kebijaksanaan pengurusan masalah administrasi negara.*

Namun faktanya di Kabupaten Tulungagung banyak kafe yang belum

mendaftarkan usahanya. Hal ini terbukti dengan adanya berita di Radar

2 Orinton Purba, Panduan Praktis Mendirikan Berbagai Badan Usaha, (Jakarta: Raih Asa
Sukses, 2015), hal. 76

3 Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6 Tahun 2012 Tentang
Kepariwisataan, Pasal 21 Ayat 2

4 Agus Ruswandi, Al Islam 111, (Bandung:Uninus,2015), Hal.117-120



Tulungagung yang menyatakan bahwa jenis usaha karaoke, kafe maupun kafe
karaoke yang sudah izin masih sebanyak 88 usaha. Kebanyakan yang
mengurus perizinan yaitu orang yang membutuhkan modal sebab dari surat
izin itu pelaku usaha dapat meminjam uang di bank.® Melihat hal ini
mendorong peneliti untuk meneliti mengenai perizinan kafe dan oleh karena
itu judul yang akan peneliti bahas yaitu “Pendaftaran Usaha Kafe di
Kabupaten Tulungagung”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No 6 Tahun 2012
Tentang Kepariwisataan?

3. Bagaimana pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung dalam

perspektif figh siyasah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung
dalam perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No 6 Tahun
2012 Tentang Kepariwisataan.

3. Untuk mengetahui pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung

dalam perspektif figh siyasah.

5 http://radartulungagung.jawapos.com diakses pada 3 Oktober 2019 pukul 11.44
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D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, khususnya
yang berkaitan dalam bidang pendaftaran usaha.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Tulungagung
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan bagi
pihak Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Tulungagung sehingga dapat meningkatkan kinerja dan
menetapkan strategi yang baik dalam menghadapi kafe-kafe yang
belum melakukan pendaftaran perizinan usaha kafe.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan media bagi penulis dalam menerapkan
pengetahuan teori yang sudah diperoleh masa perkuliahan serta untuk
menambah wawasan tentang pendaftaran usaha kafe di Kabupaten
Tulungagung

E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini, kiranya
diperlukan pembahasan yang konkrit mengenai istilah-istilah yang digunakan
dalam judul penelitian ini, sehingga diantara pembaca tidak ada yang
memberikan makna yang berbeda pada judul ini. Maka perlu dijelaskan

beberapa istilah baik secara konseptual maupun operasional sebagia berikut:



1. Penegasan Konseptual

a. Pendaftaran Usaha Kafe adalah menurut Peraturan Daerah No 6 Tahun
2012 Pasal 46 Ayat (1) bahwa setiap orang/badan usaha yang
menyelenggarakan usaha pariwisata sebagaimana dimaksud dalam
pasal 11 Ayat (2) dan Ayat (3) wajid memliki Tanda Daftar Usaha
Pariwisata (TDUP) yang diterbitkan oleh Bupati atau pejabat yang
ditunjuk. Syarat-syarat untuk mengajukan Tanda Daftar Usaha
Pariwisata (TDUP) vyaitu (a) Akta Pendirian, (b) KTP, (c) NPWP
Perorangan, (d) NPWP Badan, (e) Surat Keterangan Domisili, (f) Surat
ljin Gangguan (HO), (g) ljin Mendirikan Bangunan Usaha (h) Bukti
Lunas PBB tahun terakhir (i) Sertifikat Laik Sehat (SLS).

b. Kafe di Kabupaten Tulungagung
Dari banyaknya kafe di Kabupaten Tulungagung yang belum berizin
ada 3 kafe yang menjadi fokus penelitian yaitu Omah Ketan Cafe,

O_angkringan Cafe, dan Jatayu Cafe.

2. Penegasan oprasional

Dalam penegasan operasional ini yang dimaksud dengan Pendaftaran
Usaha Kafe di Kabupaten Tulungagung adalah penelitian tentang bagaimana
pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung, bagaimana pendaftaran
ussha kafe di Kabupaten Tulungagung dalam perspektif Peraturan Daerah

Kabupaten Tulungagung No. 6 Tahun 2012 Tentang Kepariwisataan serta



bagaimana pendaftaran usaha kefe di Kabupaten Tulungagung Dalam

Perspektif Figh Siyasah.

F. Sistematika Penyusunan Skripsi

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persemmbahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi

dan abstrak.

Bagian utama (inti) terdiri dari:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian/latar belakang
masalah, (b) fokus penelitian/rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d)

kegunaan hasil penelitian, € penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan.

Bab Il kajian pustaka, terdiri dari: (a) pendaftaran usaha kafe, (b) good
governance, (c) konsep good governance dalam hukum islam, (d) penelitian

terdahulu.

Bab I1l metode penelitian, terdiri dari: (a) polaa/jenis penelitian, (b)
lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan,

(h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV paparan data, dalam bab ini akan dipaparkan terkait bagaimana

pendaftaran kafe di Kabupaten Tulungagung dan Temuan Penelitian.



Bab V pembahasan, dalam bab ini akan dibahas terkait dengan
bagaimana pendaftaran usaha kafe di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No 6 Tahun 2012
Tentang Kepariwisataan dan bagaimana pendaftaran kafe di Kabupaten

Tulungagung dalam perspektif figh siyasah.
Bab VI penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, (b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c)

surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup.



